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ABSTRAK

Pembuatan Metil Ester Minyak Biji Bintaro (Cerbera odoflam Gaertn.)
Serta Karakierisasinya Sebagai Bahan Bakar Alternatif Mesin Diesel

Oleh

Muhammad Rizki Hidayatullsh

Sarjana Sain {S50) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Umversitas Andalas
Dibimbing oleh Drs. Zulkarnain Chaidir, MS dan Dra. Elida Mardizh, MS

Pembuatan metil ester dari minyak biji bintaro telah dilakukan melalui proses
estertfikasi dan transesterifikast {es-trans) sebagai bahan bakar biodiesel Minyak
biji bintaro diekstrak melalui metods sokletasi dengan menggunakan pelarut n-
heksan dan diperoleh kandungan pinyakova scbesar 48,25 % dan berat bip
keringnya Variast perbandingan mol metano! dalam minvak dan jumlah katalis
KOH dilakukan untuk mencari kondisi optimum reaksi pembuatan biodiesel
Konversi paling tinggi sebesar 82 % dihasilkan pada perbandingan mol metanol
dalam minvak 7 : 1, jumlah katalis KOH 1,3 % dari berat minvak, waktu reaksi |
jam dan suhu reaksi 50°C,

Beberapa parameter pengujian sifat bahan bakar metil ester minyak biji
bintare dilakukan entuk mengetahul karakteristiknya, Hasil pengujian tersebut
meliputi indeks setana = 63, berat jenis pada 15°C = 0,870 glem’, gravitasi
spesilik 60/60T = 0,870, viskositas kinematik pada 407°C = 3 4 ¢S1, distilast {padla
recovery 90 %) = 3585°C, titik nyala = 62°C, titik tuang = 6°C, kandungan air =
120 me'kg, bilangan asam kuat = 0 mg KOH/g, bilangan asam total = 0.5 mg
KOH/ g dan warna = 1,0 Karakterisasi bahan bakar metil ester minyak biji bimaro
vang diperoleh telah memenuhi persvaratan ASTM schagai baban bakar alternatif
mesin diesel. Penelitian lebih lanjut perlu dipelajan campuran biodiesel dengan
petrodiese] vang tepat untuk mendapatkan kinerja mesin yang tinggi dan emisi gas
buang vang rendah.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Delakang

Bahan bakar diesel sepert solar merupakan salah satu fraksi dani minyak bumi
vang digunakan di berbagal sektor kehidupan di Indonesia. antara lain sektor
transportasi dan industri, Transportasi merupakan sektor yang memiliki tingkat
konsumsi paling tingei, Sebanvak 0% dari total kebutuhan Indonesia akan hahan
bakar diesel digunakan pada scktor transportasi. Indonesia telah mengimpor hahan
bakar mesin diesel sebesar 7 miliar liter per tahun. Angka tersebut setara dengan
30 % dari total kebutuhan nasional terhadap bahan bakar mesin diesel'. Bahan
bakar minyak (BBM) ini bersifat tidak dapat diperbarui dan sumbernya terbatas
sehinzea pemakaiannya perlu dihemat agar masih dapat digunakan di masa-masa
mendatangz.

Penggunaan baban bakar diesel pada sektor transportas) sebaga bahan
hakar kendaraan bermotor menzhasilkan emisi vang tngai sehingea dapat
menimbulkan  masalah  serius  pada  kualitas  odara.  Pembakaran  diesel
menghasilkan gas seperti SOx, COx, NOx dan partikulat di atmoster vang dapat
menyebabkan terjadinya hujan asam, gangeuan kesehatan, pemanasan global dan
perubahan ikiim. Para ahll cusca internasional memperkirakan planet bunm gkan
mengalami kenaikan suhu rata-rata 3,5°C sebagai efek akumulasi penumpukan
was lersebut’, Oleh karena itu, perlu dicari bahan bakar alternatif yang bersifal
dapat diperbarui dan tidak memmbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Salah satu energi alternatit vang banyak dikembangkan adalah biodiesel
Riodiesel selain menjadi solusi sebagai sumber enerui allernatif, memiliki banyak
keungsulan dibandingkan dengan bahan bakar fosil. Beberapa keunggulannya
adalah bersifat biodegradable, tidak beracun/menghasilkan sedikil emisi zat
berbahava, dapat terbarukan, memiliki titik nvala api dan angka selana vang tinggi
serfa dapal memperpanjang umur mesin diesel’. Oleh karena itu, pengembanizan
bicdiesel di Indonesia dan duma menjadi sangat penting seiring dengan semakin
menurunnya cadangan bahan bakar diesel berbasis minyak bumi, isu pemanasan

global, serta isu tentang polust lingkungan,



Berdasarkan  Instrukst Presiden No 172006 tentang  penvediaan dan
pemanfaatan bahan bakar nabati menyebabkan banyak penelitian yang dilakukan
untuk mencari bahan bakar alternatif, szlah satunya berasal dari minyak tumbuhan
schagai biodiesel” Indonesia sangat herpotensial sckali dalam mengembangkan
bahan bakar aleernatif ini dikarenakan Indenesia memiliki sumber daya alam vang
melimpah. Selain i, Indonesia juga merupakan negara tropis dan kepulavan yang
memunazkinkan tersedianya berbagai jenis tembuban yang cukup potensial untuk
dijadikan sebagai bahan baku hiodiese]

Biodiesel merupakan bahan bakar alternatif mesin diesel yang dibuat dan
sumber dava hayati dan memiliki sifat menverupal minyak solar. Biodiesel terdin
atas senyawa monoalkil ester vanz berasal darl minyak tumbuhan atan lemak
hewan yang banvak mengandung asam-asam lemak. Beberapa metoda digunakan
uniuk membuat biodiesel (alkil ester asam lemak), vakni dengan pirolisis,
mikroemulsi dan transesterifikasi™. Metoda yang paling banvak digunakan
sekarang ini adslab tramsesterihkas) karena lelih mudah dan efisien Proses
transesterifikasi melibatkan reaksi alkehol (metanolietancl) dengan minyak
tumbuhan yang mengandung tnghsenda Reakst i membutubkan panas dan
katalis basa kuat (KOH/MNaOH) wntuk mempercepat dan menyempurnakan
kanversi menjad: ester. Selain 1tu, pada reaksi ini juga dihasilkan produk samping
gliserol vang membentuk lapisan terpisah dengan lapisan ester yvang lerbentuk”
Pada saat ini gliserol juga merupakan produk dengan harga jual yang cukup
tinggi”.

D Indonesia banyak tombuh-tumbuhan vang menghasilkan minvak tetapl
tidak semuanya dapat dijadiken bahan baku biodiesel, karena beberapa spesies
digunakan juza sebagai bahan makanan {edible oil). Untuk menghindari tumpang
tindih dalam penggunaan sumber daya nabati, maka fokus penelitian biodiesel ini
diutamakan pada tumbuhan penghasil minyak non-pangan (non-edible ml) Salah
satu spesiesnya adalab tumbuhan bintaro (Coerfera adolfam Gaerin.)y vang sangat
berpotensi untuk dijadikan iodiesel O odollom merupakan spesies dan famili
Apocynaceae. Bagian yang diambil dari tumbuban ini adalah bijinya karena
memiliki kandungan minvak yvang cukup tinggl. Kandungan minyaknya schanyak

43 — 64 % dari berat keringnya'” Selain itu, digunakannya minyak biji tumbuhan

| ]



birtaro adalab untuk menambab daya puna dari fumbulban ini sebagai baban dasar
pembuatan biodiesel. Minvak vang diambil dari tumbuhan inl harus memenuhi
standar vang sesuai dengan karakteristik mesin diesel, sehingga tidak merusak
mesin. Dan juga harga bahan bakar alternatif ini harus dapat bersaing di pasaran,

mudah didapatkan dan ramah iingkungﬁn' L

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

I, Mengetakin kondisi optimum pembuatan biodiesel dan minyak biji bintaro
(erhera odollam),

2. Mengerabui  karakteristik bahan  bakzr minyak biodiesel biji  bintaro

(Cerbera odolfam).

1.3 NManfaat Penclitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang potensi biji
bintaro (Cerfera odellam) untuk dijadikan biodiesel dan karakteriszsinya sebagar
hahan bakar alternatif mesin diesel Selain it penelitian ini dibarapkan menjad
motivasi pada masyarakal untuk terus mengembangkan budi daya tumbuhan
bintero untuk dijadikan sumber odiesel sebagar solust dalam  mengatas

kelangkaan baban bakar minvak di masa vang akan datang



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bzahwa ;

1. Proses pembuatan metil ester minyak biji bintare akan  lebih  efektil
mengeunakan proses estenfikast asam — transesterifikasi (es-trans).

2. Konversi metil ester paling tinger sebesar 83 % dihasilkan dan proses
transesterilikast pada perbandingan mol pereaksi metanol dalam minyak 7 1
dan katalis KOH vang digunakan adalah 1.5 % dan berat minyak. dengan
waktu reaksi | jam dan suhu reaksi 30°C,

3. Hasil pengupian sifat bahan bakar metil ester minyak bijl bintare meliputt
indeks setana = 63, beral jenis pada 15°C = 0870 glem’, aravitasi spesifik
6G0F = 0,870, viskositas kinematik pada 40°C = 3,4 ¢St distilasi (pada
recovery 90 24) = 355°C, titik nvala = 62°C, titik tuang = 6°C, kandungan air =
120 mgke, bilangan asam kuat = 0 mg KOH/g, bilangan asam total = .5 mg
KOH g dan warna = | 0

4, Hasil karakterisasi metil ester minyak biji bintaro secara umum telah
memenuhi persyaratan untuk dijadikan sebagai bahan bakar diesel. Akan
tetapi biodiesel bintaro i tidak dapat digunakan secara langsung ke dalam
mesin diesel karena memiliki titik didih yang tinggi.

3.2 Saran

Berdasarkan hasil penelittan vang telah dilakukan, disarankan agar dapat

menganalisis metil ester vang terbentuk dari reaksi pembuatan biodiesel secara

kualitatsf dan kuantitatif dengan menggunakan kromatograh gas (GC) atao

kromatografi cair kinesja tinggi (HPLC). Selain itu, gliserol yang terbentuk pada

aklir reaksi transesterifikasi perlu dilakukan pemurnizn lebih lanjut agar

dihasilkan gliserol murm yvang memihikn mlai ckonomis tinga. Lebih fanjut perlu

dipelajari campuran biodiesel dengan petrodiesel yang tepat untuk mendapatkan

kinerja mesin yang tinggi dan emisi gas buang vang rendah
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